UNIVERSITAS ANDALAS
FAKULTAS EKONOMI

SKRIPSI

AUDIT OPERASIONAL ATAS PROSEDUR PEMBERIAN
KREDIT UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIFITAS DAN
EFISIENSI PADA PT. BNI (Persero) Thk WILAYAH 02
PADANG

OLEH

MESA PRAMESWARI
04 153 084

Untuk Memenuhi Salak Satu Syarat
Guina Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Akuntansi

PADANG
2008




ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada FT. BNI (Persero) Thk Wilayah 02 Padang.
Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana  prosedor
pemberian kredit dan pelaksanaan audit operasional atas prosedur pemberian
kredit pada PPT. BNI (Persero) Thk Wilayah 02 Padang. Penclitian ini
menggunakan metode analisis deskniptif. Data dikumpulkan dengan metode
survey  melalur wawancara dengan pihak BNL Hasil analisa menunjukkan
prosedur pemberian kredit vang dijalankan sudab cukup baik vang terdiri dari
serangkalan proses vang benar-benar menveleksi calon debitur yvang kompeten
dan mampue  memenuhi kewapbannya,  sera  awdit  operasional  mampu
menmmnpkatkan efeknfias dan ebsiensi melalul saran dan rekomendasi vang
diberikan oleh auditor dengan catatan manajemen harus maclakukan tindak lanjw

vang pelaksanaannva di monitor oleh auditor.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ckonomi masvarakat dipenparohi oleh banyak fakior, salab
satunya oleh perkembuangan  dunia perbankan. Dalam  menjalankan  fungsi
utamanva  sebapgai lembaga vang menghimpun dana dari masvarakat dan
menvalurkannyva  kembali pada masyarakal, duenia perbankan membutishkan
banvak hal untuk mendukung keberhasilannya dalam mencapai tujuan.

Keberhasilan scbuah bank tidak hanya ditentukan oleh strategl yang
dijalankan oleh manajemen perusahaan, tetapl juga berkaitan dengan bagaimana
cars perusabaan mengelola kekayasnnya dengan baik khususnva kredit vang
diberikan. Karena kredit merupakan elemen yvang penting. Secara spesifik, kredil
vang diberikan merupakan komponen vang material dalam laporan keuangan,

Pimpinan perusaghasan  harus  dapat  menentukan  cara  terbailk  dalam
pengelolaan kredit yang efekul” dan efisien. 1lal ini disehbabkan kredit sangat
dipengaruhi olch beberapa hal, seperti kredit kurang lancar. kredit yang diragukan,
mavpun kredit macet. Untuk itu, diperlukan sebuah prosedur untuk menilai
kelayvakan pemberian kredit kepada nasabah. Sebab apabila salah memberikan
penilaion  maka akan  berdampak  signifikan  terhadap  kondisi kevangan
perusahaan.

Untuk mengatur dan  mengendalikan  akiivitas  pengelolaan  prosedur
pemberian kredit dibutuhkan pengendalian vang efektil agar dapat mencapai

tujuan perusahaan. Untuk kebuluhan pengendalian tersebut dapal diterapkan suatu



struktur pengendalian internal (SPI} yang memacdai, SPI disini melipuli prosedur
serla aklivilas vang telah disusun dan harus ditazt sena dijalankan oleh semua
pihak agar twjean pengendalian yang efeknl dapat tercapai.

Agar  suate sistem  pengendalian dalam perusahasn dapat  berjalan
sehapaimana mestinya, maka diperlukan suatu bagian yang independen vang
dapat mengadakan pengawasan dan pemeriksaan, dengan maksud memonitor
sampal dimana 5P1 dijalankan serta sejauh mana sistem tersebut telab efektif,
Lintuk menjalankan tugas terscbuot dapat dilakukan melalui = Audit Operasional”,
vaitu alat bantu bagi manajemen  khususnya dalam  fungsi  pengendalian.
Tujuannva untuk memeriksa efisiensi dan elektifitas kegiatan dan jupa untuk
menilal apakah cara-cara pengelolaan vang diterapkan sudah berjalan dengan baik
atau belum. Sehingga bisa diketahui secara dini apabila ada kesulitan,

IFT. BN (Persero) Thk merupakan salah satu bank pemerintah vang telah
berpengalaman di dalam dunia- perbankan. Rank ini memberikan fasilitas kredi
vang cukup besar kepada nasabahnya schingga resiko terjadinys penvimpangan
dan kecurangan juga cukup besar, Untuk itn, PT, BNI {Persero} Thk menerapkun
struktur pengendalian internal dan mengevaluasinys melalui aodit operasional,
Karena itulah penulis tertarik melakukan penelitian pads Bank ini.

Mengingat kredit merupakan schagian besar dan asset vang  dimiliki
perusahsan maka hal ini memerlukan cara pengelolaan yanp mengutamakan
keefisienan dan keefektifan. Untuk memenubi tujuan tersebut perlu dilakukan
audit operasional. Dengan alasan itulah penulis ingin membahas hal tersebut

seeara lebih mendalam datam penelitian ini.
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BAR Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ditimau dan struktur orgamsasi PT. BNI (Persero) Thk sudah cukup baik,
hal ini dapat dilihat dengan adanya pemisahan tugas dan wewenangdari masing
masing unit. dengan adanya Pemimpin Wilavah yang didukung oleh Wakil
Pemimpin Wilayah yang bertanggung jawab secara langsung terhadap Pemimpin
Wilavah, Selain ttu, lerdapat kelompok penunjang vang berlanggung jawab
kepada Wakil Pemimpin Wilavah vang terdin dari Pemimpin Bagian Umum,
Kelompok Penunjang Crperasional. Kelompok Penunjang Bisnis & Layanan, seria
Kelompok Cily Operation, dimana masing-masing kelompok juga didukung oleh
sub bagian vang memiliki sumber daya yvang andal. maka diharapkan tujuan
perusahaan dapat tercapal dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kepiatan
operasional perusahaan,

Prosedur pembernan kredit vang dijalankan oleh PT. BN (Persero) Thk
sudah cukup baik wvang terdirt dari serangkain proses vang  benar—benar
menyelekst calon debitur yang kompeten dan mampu memenuhi kewajibanoya.
Selain iy, prosedur ini juga cukup mampu melancarkan perputaran  kredit
perusahaan sehingga dapal mengurangi kredit tidak lancar, kredit dirapukan dan
kredit macet.

Audit Operasional merupakan suatu cara untuk menilai efcktifitas dan

clisiensi kegiatan dalam perusahasn. Denpgan adanya awdit akan dilemukan
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